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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi kinerja keuangan pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) pada Kantor Desa Sipai, Kabupaten Mamasa, menggunakan rasio efektivitas dan rasio 

efisiensi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menganalisis 

Laporan Keuangan Alokasi Dana Desa yang terdapat pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) 

Tahun 2020 hingga Tahun 2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari dokumen keuangan desa yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Pemerintah 

Desa Sipai Kabupaten Mamasa pada tahun 2020 hingga 2022 belum mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan 

rasio efektivitas, Desa Sipai memperoleh nilai 79,88%, yang menandakan bahwa kinerja pengelolaan keuangan 

desa masih kurang efektif, karena belum mencapai target yang diharapkan. Sementara itu, berdasarkan rasio 

efisiensi, Desa Sipai memperoleh nilai sebesar 69,35%, yang menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan desa 

tergolong cukup efisien meskipun belum sepenuhnya optimal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pihak berwenang untuk meningkatkan pengelolaan keuangan desa di masa depan, khususnya dalam 

hal efektivitas dan efisiensi penggunaan Alokasi Dana Desa. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi 

Abstract: This study aims to analyze the effectiveness and efficiency of financial performance in the management 

of Village Fund Allocation (ADD) at the Sipai Village Office, Mamasa Regency, using effectiveness and efficiency 

ratios. The research employs a quantitative approach by analyzing the financial reports of the Village Fund 

Allocation contained in the Village Revenue and Expenditure Budget (APBDes) from 2020 to 2022. The data used 

in this study is secondary data obtained from relevant village financial documents. The results of this study show 

that the financial performance of the Sipai Village Government in Mamasa Regency from 2020 to 2022 has not 

achieved optimal results. Based on the effectiveness ratio, Sipai Village achieved a value of 79.88%, indicating 

that the financial management performance is still less effective, as it has not met the expected targets. Meanwhile, 

based on the efficiency ratio, Sipai Village achieved a value of 69.35%, showing that the financial management of 

the village is considered quite efficient, although not fully optimal. This study is expected to provide input for 

authorities to improve village financial management in the future, particularly in terms of the effectiveness and 

efficiency of Village Fund Allocation utilization. 

Keywords: Financial Performance, Effectiveness Ratio, Efficiency Ratio 
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A. PENDAHULUAN  

Pengelolaan keuangan desa yang baik akan berpengaruh terhadap kemajuan suatu desa (Hutami, 

2017; Mardjuni dkk, 2022). Pengelolaan keuangan desa tidak hanya membutuhkan sumber daya 

manusia yang handal Tetapi juga harus didukung oileih keuangan yang meimadai (Karim, 2019; Saleh 

Said, 2021). Pengelolaan keuangan desa sangat besar pengaruhnya terhadap nasib suatu desa karena 

mampu berkembang atau tidaknya, tergantung pada cara pengelolaan keuangannya (Putra dkk, 2017; 

Surya dkk, 2021). Pengelolaan keuangan desa yang baik akan meinunjukkan kinerja pemerintah desa 

yang baik pula (Karim dkk, 2021). Tetapi pada berbagai kasus seiring timbul ketidakpercayaan 

masyarakat terhadap kinerja keuangan yang ada (Jumarding dkk, 2021; Abduh dkk, 2023). Pemerintah 
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desa harus dapat memanfaatkan dana peruntukannya guna memberikan dampak nyata bagi masyarakat 

desa (Eti & Rahmawati, 2019). Pemahaman mengenai Pengelolaan alokasi dana desa menjadi aspek 

peinting dan mendasar yang harus dimiliki kepala desa dan perangkat desa (Saleh & Miah Said, 2019; 

Hernita dkk, 2021). Prinsip dasar Pengelolaan alokasi dana desa dimulai dari tahap peireincanaan 

sampai deingan peilapoiran dan peirtanggungjawaban keuangan desa seirta tugas dan tanggung jawab 

para peingeiloila (Wida dkk, 2017; Hasniati dkk, 2023).  

Desa Sipai merupakan Desa pemekaran dari Desa Messawa yang dimana pada awalnya 

merupakan salah satu Dusun dari Desa Sepang dan masih bergabung dengan Desa Malimbong, Desa 

Matande dan Desa Tanete Batu. Seiring berjalannya waktu pada Tahun 1993 terjadi pemekaran Desa 

yaitu Desa Malimbong dan Desa Sipai. Kemudian pada Tahun 2004 tokoh Masyarakat Bersama dengan 

Masyarakat Desa Sepang mengadakan adanya pemekaran Desa dari Desa Sipai dan Desa Sepang. 

Berawal dari rencana tersebut Masyarakat dengan tidak mengenal lelah terus berusaha untuk 

mewujudkan terbentuknya pemekaran Desa tersebut sekalipun banyak hambatan dan rintangan yang 

dilalui. Maka dimekarkanlah menjadi dua Desa Sipai dan Desa Sepang. Desa Sipai memiliki luas 

wilayah ± 14 KM² dengan ketinggian ± 853 M diatas permukaan laut. Desa Sipai terbagi menjadi 4 

Dusun yakni Dusun Bau, Dusun Lembang Mandalan, Dusun Kadinginan dan Dusun Garonggong. 

Penduduk Desa Sipai tidak terlalu padat saat ini jumlah penduduk yang berdomisili di wilayah Desa 

Sipai mencapai 260KK. Mata pencaharian utama di Desa Sipai adalah sebagai petani dan pekebun. 

Kinerja keuangan pemerintah desa yaitu suatu kamampuan dimiliki desa dalam menggali, 

mengelola dan memanfaatkan potensi keuangan asli desa (Yanto & Aqfir, 2020; Karim dkk, 2023). 

Dalam mendukung jalannya sistem pemerintahan, pelayanan masyarakat, dan pembangunan desanya 

agar tidak memiliki kebergantungan sepenuhnya kepada pemerintah pusat (Aini dkk, 2023). Desa 

mempunyai kebebasan penuh menggunakan/memanfaatkan dana bagi kepentingan masyarakat desa 

untuk batasbatasan yang ditetapkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Karim dkk, 2022; 

Karim dkk, 2023). Kinerja keuangan suatu desa dapat diketahui melalui analisis atau pengkajian 

menyeluruh terhadap keuangan suatu desa dengan tujuan mengetahui kinerja keuangan pemerintah desa 

dalam mengendalikan keuangan desanya baik atau tidak (Surya dkk, 2022). Analisis rasio keuangan 

pada laporan realisasi anggaran yang telah ditetapkan serta  dilaksanakan merupakan salah satu dari 

berbagai cara menganalisis kinerja pemerintahan desa dalam mengendalikan keuangan desanya 

(Wahyuni dkk, 2022). Rasio merupakan ukuran tertentu yang digunakan analisis keuangan (Yusuf dkk, 

2022). 

Pengelolaan keuangan Pemerintah Desa Sipai yang masih menjadi pembahasan masyarakat 

mengenai kinerja keuangan Pemerintah Desa yang belum dijalankan dengan baik (Karim dkk, 2022; 

Karim, dkk, 2023). Menjadi daya tarik peneliti untuk menganalisis bagaimana kinerja keuangan 

pemerintah Desa Sipai selama ini. Sehingga menjadi informasi yang sangat penting dalam mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan pada Desa Sipai. Untuk meingeitahui seibeirapa baik dan besarnya suatu 

Pengelolaan alokasi dana desa maka peirlu dilakukan analisis kinerja keuangan (Mardjuni dkk, 2023). 

Analisis kinerja keuangan ini sangat peinting karena dapat dijadikan peidoiman untuk peirbaikan kinerja 

keuangan di masa yang akan datang, meinunjukkan peincapaian targeit kinerja keuangan yang teilah 

diteitapkan, meingeivaluasi kinerja keuangan, meimbantu meingungkapkan dan meimeicahkan masalah 

yang ada.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi kinerja keuangan pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) pada Kantor Desa Sipai, Kabupaten Mamasa, menggunakan rasio efektivitas 

dan rasio efisiensi. 

B. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif karena data yang dikumpulkan 

dalam bentuk angka-angka dari laporan keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa). Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang sesuai 

dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angak, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya (Arikunto, 2019). Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data berupa angka yang dapat dihitung secara 

nyata. Data kuantitatif yang diperoleh berupa jumlah Alokasi Dana Desa (ADD) yang dianggarkan 
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untuk pembangunan Desa, jumlah Alokasi Dana Desa (ADD) yang diterima, serta berapa banyak 

Alokasi Dana Desa (ADD) yang terealisasikan (Karim, 2019). 

Teknik pengumpulan data adalah Langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui Teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2017). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teknik dokumen dengan 

mengcopy file laporan keuangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Tahun 2020-2022 

dan profil Kantor Desa Sipai Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan data yang berkaitan dengan pengelolaan alokasi dana desa dan efektivitas 

penggunaannya berupa laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) tahun 

2020-2022.  

b) Setelah memperoleh data, data tersebut diolah guna mengetahui: 

(1) Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) mulai dari tahun 2020 hingga tahun 

2022 dengan rumus:  

Efektivitas =  

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
(𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝐴𝐷𝐷)

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝐴𝐷𝐷
 𝑋 100% 

(2) Efisiensi pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). Penelitian rasio efisiensi 

menggunakan rumus: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖     =     
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝐷𝑒𝑠𝑎 

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐷𝑒𝑠𝑎
𝑋 100% 

Menetapkan rasio efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dan menjabarkan serta 

menjelaskan data yang telah dikelola yaitu pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Sipai 

Kecamatan Messawa Kabupaten Mamasa Tahun 2020-2022. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1) Rasio Efektivitas 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas Kantor Desa Sipai Kabupaten Mamasa 

Tahun Realisasi ADD (Rp) Anggaran ADD (Rp) Rasio Efektivitasi (%) Kriteria 

2020 1.114.276.600 1.125.083.600 99,03% Efektif 

2021 1.032.540.544 1.092.668.400 94,49% Efektif 

2022 494.251.856 1.071.637.856 46,12% Tidak efektif 

Rata-rata Rasio Efisiensi 79,88% Kurang efektif 

Kurun waktu tiga Tahun, rasio efektivitas pemerintah Desa Sipai mengalami penurunan setiap 

tahunnya. Berdasarkan rasio efektivitas dapat dilihat bahwa rasio efektivitas tertinggi Desa Sipai yaitu 

pada Tahun 2020 yaitu sebesar 99,03% yang dikategorikan efektif. Kemudian pada tahun 2021 sebesar 

94,49% yang juga dikategorikan efektiv. Dan pada Tahun 2022 rasio efektifitasnya mengalami 

penurunan yang sangat rendah yaitu sebesar 46,12% yang dikategorikan tidak efektif. Dari tabel diatas 

dapat diketahui bahwa kinerja keuangan pemerintah Desa Sipai dikategorikan kurang efektiv karena 

rata-rata efektivnya dibawah 80% yaitu 79,88%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

pemerintah Desa Sipai dalam merealisasikan pendapatan yang telah direncanakan belum dijalankan 

dengan baik. 

2) Rasio Efisiensi 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi Kantor Desa Sipai Kabupaten Mamasa 

Tahun Realisasi Belanja Desa (Rp) Realisasi Pendapatan Desa (Rp) Rasio Efisiensi (%) Kriteria 

2020 1.114.276.600 1.114.276.600 100% Tidak efisien 

2021 1.032.540.544 1.032.540.544 100% Tidak efisien 

2022 342.779.461 494.251.856 69,35% Efisien 

Rata-rata Rasio Efisiensi 89,78% Cukup efisien 
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Berdasarkan data dan perhitungan Table 2 diatas, pada tahun 2020 realisasi belanja pemerintah 

Desa Sipai Kabupaten Mamasa sebesar Rp. 1.114.276.600 dan realisasi pendapatannya juga sebesar 

Rp.1.114.276.600 sehingga rasio efisiennya yaitu 100% dan dikategorikan tidak efisien. Tahun 2021 

realisasi belanja sebesar Rp. 1.032.540.544 dan realisasi pendapatan juga sama dengan jumlah realisasi 

belanja, sehingga rasio efisiensinya sebesar 100% dan dikategorikan tidak efisien. Kemudian pada tahun 

2022 realisasi belanja yaitu sebesar Rp. 342.779.461 dan realisasi pendapatannya yaitu Rp. 494.251.856 

sehingga rasio efisiennya yaitu 69,35% dan dikategorikan Efisien. Adapun rata-rata rasio efisiensi 

Pemerintah Desa Sipai Kabupaten Mamasa adalah sebesar 89,78%. Hal ini menggambarkan kinerja 

Pemerintah Desa Sipai Kabupaten Mamasa dalam memperoleh pendapatan sudah cukup efisien. 

Pembahasan 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit 

oriented dan non-profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan 

memberikan kontribusi ekonomi. Analisis kinerja keuangan atau analisis keuangan bank merupakan 

proses pengkajian secara kritis terhadap keuangan bank menyangkut review data, menghitung, 

mengukur, menginterpretasi, dan memberi solusi terhadap keuangan bank pada suatu periode tertentu. 

Dana Desa digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan 

masyarakat dan kemasyarakatan. Dana Desa harus diprioritaskan untuk pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat (PP No. 60 Tahun 2014 Pasal 19). Alokasi dana desa dimaksudkan untuk 

memberikan pembiayaan program pemerintah desa dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan dan 

pemberdayaan masyarakat. Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan salah satu sumber pendapatan desa, 

yang diterima secara bertahap dalam setiap tahunnya. Alokasi Dana Desa (ADD) yaitu anggaran 

keuangan yang diberikan pemerintah kepada desa. Sumber Alokasi Dana Desa (ADD) ini berasal dari 

bagi hasil pajak daerah serta dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh 

Kabupaten. Efektivitas adalah tingkat pencapaian hasil program dengan target yang ditetapkan, suatu 

hasil dikatakanefektif jika hasil tersebut benar-benar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya, termasuk ketentuan yang berlaku. Efektivitas berhubungan dengan derajat keberhasilan 

suatu operasi pada sektor public sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang 

merupakan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Rasio efektivitas menggambarkan kemampuan 

pemerintah daerah dalam merealisasikan pendapatan asli daerah yang direncanakan dibandingkan 

dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja kuangan pengelolaan Alokasi Dana Desa 

(ADD) Kantor Desa Sipai Kabupaten Mamasa dari tahun 2020-2022 cukup baik. Hal itu dapat dilihat 

dari hasil perhitungan rasio efektivitas dan rasio efisiensi. Kinerja keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) 

Kantor Desa Sipai Kabupaten Mamasa jika dilihat dari rasio Efektivitas, terlihat pada tahun 2020 sampai 

dengan 2021 kinerja keuangannya dikategorikan efektif. Kemudian di tahun 2022 terjadi penurunan 

yang signifikan sehingga kinerja keuangan pada tahun 2022 dikategorikan tidak efektif. Dan untuk 

analisis Kinerja kuangan Alokasi Dana Desa (ADD) Kantor Desa Sipai Kabupaten Mamasa jika dilihat 

dari rasio efisiensi, pada tahun 2020-2021 kinerja keuangannya dikategorikan tidak efisien. Kemudian 

pada tahun 2022 kinerja keuangan kembali efisien. 
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